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KATA PENGANTAR

Batu Salib yang berada di Baluk, yang kini dikenal dengan sebutan
Watukrus, merupakan simbol iman yang diwariskan oleh misionaris Dominikan
dari Portugis ketika datang ke Wilayah Bola, Batu Salib (Watukrus) ini terletak di
tengah laut pantai selatan Bola, khususnya di Stasi Watukrus, Paroki St. Martinus
Bola. Bagi umat Watukrus, Batu Salib memiliki makna yang fundamental sebagai
bentuk ikon yang melambangkan identitas Watukrus. Ia bukan hanya sekedar
monumen fisik, melainkan menjadi bukti sejarah lahir dan bertumbuhnya iman
Kristen di Pulau Flores, terutama di Desa Watukrus. Keberadaannya dipahami

sebagai tanda nyata kehadiran Tuhan di tengah umat.

Batu Salib menjadi simbol kehadiran Tuhan. Hal ini telah menumbuhkan
iman mereka dengan keyakinan mendalam bahwa Salib merupakan tanda
keselamatan. Keberadaan Batu Salib telah memengaruhi penghayatan iman umat
Watukrus secara nyata. Umat semakin terdorong untuk menghayati simbol Salib,
memperkuat iman secara mendalam, dan menjadikan Batu Salib sebagai pusat
kehidupan religius. Batu Salib (Watukrus) bukan hanya dipandang sebagai
monumen fisik tetapi sebagai monumen bersejarah dan sakral, yang telah hidup di
dalam hati umat Watukrus, dengan meneguhkan iman umat, serta memperkuat
identitas rohani mereka. Kebangkitan iman umat di Stasi Watukrus ditandai dengan
kesadaran yang utuh dalam diri mereka. Iman umat semakin bertumbuh, terlihat
dari antusiasme umat yang berpartisipasi aktif dalam berbagai kegiatan Rohani. Hal
ini tampak nyata dalam kegiatan doa bersama secara pribadi maupun komunitas,
kegiatan katekese, pelayanan kasih, solidaritas sosial, gotong-royong, serta

meningkatnya partisipasi aktif orang muda Katolik (OMK).

Selain itu, penghayatan iman umat Watukrus terhadap Batu Salib juga masih
mempertahankan budaya lama yang diwariskan oleh nenek moyang. Tradisi yang
dijalankan bukan menjadi penghalang tetapi penyelaras antara budaya dan agama.
Agama dan budaya merupakan dua dimensi yang saling melengkapi dan tidak dapat
terpisahkan. Praktik tradisi lokal relevan dengan kehidupan iman umat di Watukrus

seperti ritual doa meminta hujan di musim kemarau dan kirab air baptis, yang

Vi



meneguhkan umat bahwa kuasa Tuhan sungguh nyata. Hal ini menunjukkan bahwa
Batu Salib merupakan simbol iman yang menyelamatkan sekaligus tanda kasih
Allah yang tanpa batas kepada umatnya. Batu Salib menjadi dasar iman umat
Watukrus yang selaras dengan pesan teologis Injil Yohanes 3:1-17 berbicara tentang
Kasih Allah yang nyata dan keselamatan yang diberikan Tuhan kepada umatnya
melalui pengorbanan-Nya di kayu Salib.

Penulis berharap agar karya tulis ilmiah ini, dapat memberikan kontribusi
positif bagi umat di Stasi Watukrus, kaum muda, orangtua, gereja, lembaga
pemerintah desa Watukrus untuk lebih memahami keberadaan Batu Salib dan
penghayatan iman umat terhadap Batu Salib serta menerapkannya dalam kehidupan

sehari-hari.

Dalam menyelesaikan karya tulis ilmiah ini, penulis menyadari bahwa ada
keterlibatan dari berbagai pihak yang telah memberi ide-ide pemikiran yang positif,
inspirasi dan dukungan, serta berbagai bentuk motivasi lainnya. Maka, penulis
menghaturkan Syukur berlimpah kepada Tuhan Yang Maha Esa atas kebaikan dan
cinta-Nya yang begitu besar kepada penulis. Atas Rahmat dan berkat-Nya, penulis
mampu melewati berbagai kesulitan, dan menyelesaikan skripsi ini dengan penuh
sabar dan tabah. Penulis yakin dan percaya bahwa karya tulis ilmiah ini, semata-
mata bukan karena usaha dan perjuangan penulis sendiri, bukan juga karena
kehebatan dan kecerdasan penulis, melainkan karena Kuasa Tuhan dan karya Roh
kudus yang selalu membimbing dan bekerja di dalam diri penulis. Oleh karena itu,

pada kesempatan ini penulis hendak menyampaikan terima kasih.

Pertama, penulis haturkan ucapan terima kasih yang berlimpah kepada
Petrus Cristologus Dhogo, S.Fil., M.Th., Lic yang telah bersedia membimbing
penulis dalam proses menyelesaikan karya tulis ilmiah ini. Meskipun sibuk, tetapi
dengan keluasan hati dan cintanya, kepeduliannya yang tinggi mampu
membimbing dan menginspirasi penulis untuk menyelesaikan skripsi ini. Penulis

merasa bahwa beliau telah memberikan yang terbaik untuk penulis.

Kedua, ucapan terima kasih kepada Paulus Pati Lewar, S.Fil.,Lic. sebagai
penguji yang bersedia meluangkan watunya untuk membaca dan menguji penulis

di tengah kesibukan. Ketiga, ucapan terima kasih yang sama kepada Dr. Bernardus
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ABSTRAK

Maria Suwasti Nona Ervin, 22757350. Menelaah Pengaruh Keberadaan Batu
Salib Watukrus Terhadap Penghayatan Iman Umat Di Stasi Watukrus Dalam
Terang Injil Yohanes 3:1-17. Skripsi. Program Studi Filsafat, Institut Filsafat dan
Teknologi Kreatif Ledalero, 2026.

Karya tulis ilmiah bertujuan untuk, 1) menelaah pengaruh Batu Salib
terhadap penghayatan iman umat Stasi Watukrus, 2) menjelaskan kemuliaan Salib
di dalam perikop Injil Yoh. 3:1-17, 3) menjelaskan pengaruh Batu Salib terhadap
penghayatan iman umat Stasi Watukrus dalam terang Injil Yoh. 3:1-17.

Dalam tulisan ilmiah ini, penulis menggunakan metode pendekatan
kualitatif untuk memahami secara mendalam pengalaman, pandangan, dan
penghayatan iman umat Watukrus yang berkaitan dengan keberadaan Batu Salib.
Untuk itu, penulis menggunakan metode pendekatan kualitatif, dengan instrumen
pengumpulan data melalui studi literatur, wawancara, observasi. Dengan
menggunakan pendekatan ini, penulis dapat memperoleh informasi yang mumpuni,
guna menyelesaikan tulisan ilmiah ini..

Penelitian ini menunjukkan bahwa keberadaan Batu Salib secara nyata
mempengaruhi kebangkitan iman umat. Ini tampak jelas dalam praktik-praktik
tradisi lokal, dan partisipasi umat melalui doa bersama di komunitas basis gerejani
(KBG), kegiatan katekese, kegiatan orang muda Katolik (OMK), pelayanan kasih
melalui gotong-royong, serta solidaritas kasih sosial. Keberadaan Batu Salib telah
memperdalam iman umat, mempererat persaudaraan, memperkuat spiritualitas
umat, menumbuhkan semangat iman umat maupun orang muda, dan menjadikan
umat Watukrus sebagai saksi Kristus yang setia di tengah dunia. Demikian,
penelitian ini menegaskan bahwa Batu Salib bukan sekedar monumen fisik tetapi
simbol iman yang hidup, dan pusat penghayatan iman umat Watukrus.
Kehadirannya, menunjukkan kasih Allah yang nyata, menuntun umat untuk
semakin memperdalam makna imannya melalui teks Yohanes 3:1-17 dalam konteks
kehidupan umat sehari-hari.

Kata Kunci: Batu Salib, Watukrus, Yohanes 3:1-17, Penghayatan Iman.



ABSTRACT

Maria Suwasti Nona Ervin, 22757350. Examining the Influence of the Presence
of the Watukrus Cross on the Experience of Faith of the Congregation at the
Watukrus Station in Light of the Gospel of John 3:1-17. Paper. Philosophy Study
Program, Ledalero Institute of Philosophy and Creative Technology, 2026.

This scientific paper aims to: 1) examine the influence of the Cross on the
experience of faith of the Watukrus Station congregation, 2) explain the glory of the
Cross in the Gospel of John 3:1-17, and 3) explain the influence of the Cross on the
experience of faith of the Watukrus Station congregation in light of the Gospel of
John 3:1-17.

In this scientific paper, the author uses a qualitative approach to deeply
understand the experiences, views, and experience of faith of the Watukrus
congregation related to the presence of the Cross. To this end, the author uses a
qualitative approach, with data collection instruments through literature studies,
interviews, and observations. By using this approach, the author is able to obtain
reliable information to complete this scientific paper.

This research shows that the presence of the Cross significantly influences
the revival of faith among the congregation. This is evident in local traditional
practices and the participation of the congregation through communal prayer in the
basic church community (KBG), catechesis activities, Catholic youth activities
(OMK), charitable services through mutual cooperation, and social solidarity. The
presence of the Stone Cross has deepened the congregation's faith, strengthened
brotherhood, strengthened the congregation's spirituality, fostered the spirit of faith
among both the congregation and the youth, and made the Watukrus congregation
a faithful witness to Christ in the world. Thus, this study confirms that the Stone
Cross is not merely a physical monument but a living symbol of faith and a center
for the Watukrus congregation's experience of faith. Its presence demonstrates
God's tangible love, guiding the congregation to deepen the meaning of their faith
through the text of John 3:1-17 in the context of their daily lives.

Keywords: Stone Cross, Watukrus, John 3:1-17, Living Out Faith.
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